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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa, mengetahui kesulitan yang dihadapi guru dan mengetahui solusi yang 
ditempuh dalam mengatasi kesulitan guru dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa di kelas XII di SMA Negeri 1 Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 3 guru biologi dan 67 siswa kelas XII IPA di sekolah 
SMA Negeri 2 Gowa.. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen butir tes 
pedoman wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan mereduksi, 
menyimpulkan dan menampilkan data. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa yaitu tergolong rendah. Kesulitan yang dihadapi oleh guru 
diantaranya adalah guru sulit mengatasi kemampuan siswa yang berbeda-beda, 
kurang mampu dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat, 
kurang memahami mengenai berpikir tingkat tinggi, membuat siswa merasa tertarik 
dalam merespon apersepsi yang diberikan, kurang mampu menyesuaikan antara soal 
dengan kata kerja operasional, dan belum mampu mengatasi siswa yang mempunyai 
perbedaaan cara untuk menunjukkan kemampuannya dalam berpikir. Sedangkan 
solusi yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesulitan guru dalam pembelajaran yaitu 
melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok kepada siswa, diadakan 
pelatihan mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 
melakukan kegiatan apersepsi dengan gaya yang berbeda dengan biasanya, belajar 
untuk meningkatkan kapasitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, lebih 
banyak membaca referensi terkait bagaimana cara membuat tes, mengakumulasikan 
nilai yang diperoleh siswa, belajar untuk membuat instrumen penilaian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam 
meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa, yakni dengan cara menciptakan SDM 
yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam 
persaingan. Salah satu cara meningkatan kualitas  SDM adalah melalui pendidikan. 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
mendefinisikan pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 
 Pendidikan terdapat dalam proses komunikasi yang mengandung transformasi 
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. Proses pendidikan berlangsung sepanjang 
hayat dalam kehidupan manusia. Pendidikan sendiri mempunyai tujuan yang hendak 
dicapai yang tertuang dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak 
                                                          
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang  Sistem Pendidikan  
Nasional. 
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mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi manusia yang 
demokratis dan bertanggungjawab.2 
 
 Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. 
Pendidikan dalam agama Islam telah dijelaskan bahwa Allah subhanahu 
wata’ala mengangkat derajat orang-orang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-Mujaadilah/58: 11. 
 
 
 
 
 
 
Terjemahannya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.3 
 Tafsir ayat Al-Ahkam Al-Qur’an yang disusun oleh Muhammad Ali al-
Syabuny menjelaskan tentang tafsir ayat tersebut bahwa sesungguhnya Allah 
mencintai hamba-Nya yang taat dan mengangkat derajat orang-orang yang beriman, 
ilmuan yang mengamalkan ilmunya serta orang-orang yang berbuat kebaikan karena 
                                                          
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang  Sistem Pendidikan  
Nasional. 
3Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia), h. 910. 
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Allah.4 Oleh karena itu, sangatlah jelas bahwa dalam pendidikan terdapat proses 
pembelajaran antara guru dan siswa berlangsung maka nantinya ilmu pengetahuan 
keduanya pun akan bertambah sehingga akan meningkatkan derajat dimata-Nya. 
Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan 
sebanyak-banyaknya dan siswa akan bersungguh-sungguh dalam menerimanya 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
 Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru 
berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Mutu dan kepribadian peserta didik terbentuk di tangan guru, oleh karena itu, 
diperlukan juga seorang guru sebagai sosok kurikulum berjalan. Sebaik apapun 
kurikulum dan sistem pendidikan yang ada semuanya akan sia-sia tanpa didukung 
oleh kemampuan guru. Guru yang berkompeten dan bertanggung jawab akan 
mengawal perkembangan peserta didik sampai suatu titik maksimal. Tujuan akhir 
seluruh proses pendampingan guru adalah tumbuhmya pribadi yang dewasa. 
 Guru sebagai fasilitator, pembantu dalam pengalaman belajar, membantu 
perubahan lingkungan, serta membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan 
kebutuhan dan keinginan. Kegagalan dan keberhasilan situasi belajar mengajar sangat 
bergantung pada seni dan keterampilan guru. Guru harus terbuka dan menyentuh 
kehidupan murid, terutama dalam pelaksanaan perubahan kurikulum, di samping 
perlu mendapat dukungan administratif  perlu pula ide-ide dari guru sendiri.5  
                                                          
4
 Yunus Samad, “Pendidikan Islam dalam Perspektif Aliran Kalam: Qadariyah, Jabariyah 
dan Asy’ariyah” Lentera Pendidikan, Vol.16, No.1, LPTK dan Konsorius Dosen Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan 2013, h.74. 
5
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,  (Bandung: 
Bumi Aksara, 2001), h. 47-50  
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 Guru seringkali berhadapan dengan tingkat kesulitan tertentu dalam 
menfasilitasi siswa mencapai kompetensi tertentu. Faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kesulitan bisa dari pihak guru, sarana-prasarana, maupun siswa. Seringkali 
berbagai macam strategi yang dikembangkan orang lain tidak dapat dipakai guru 
dalam mengatasi permasalahan di kelasnya. Persoalan ini dikarenakan karakteristik 
masing-masing anak yang tergabung dalam rombongan belajar sangat spesifik.6  
 Salah satu mata pelajaran yang diperoleh siswa di sekolah adalah materi Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Materi IPA merupakan salah satu materi yang dapat 
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematik sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. IPA sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMA terkhusus 
dalam pelajaran biologi yang bertujuan untuk menyiapkan siswa agar memiliki 
kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah.  
 Pembelajaran sains yang efektif mempunyai karakteristik melibatkan siswa 
secara aktif, pendekatan kolaboratif, dan menekankan hasil atau kompetensi 
akademik siswa. Peranan guru dalam proses pembelajaran lebih sebagai fasilitator 
untuk keberhasilan belajar siswa dari pada sebagai sumber ilmu pengetahuan. 
Pembelajaran sains yang efektif bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 
                                                          
6
 Abd. Rahman, Getteng, Menuju Guru Profesional Dan Beretika, (Cet. X; Yogyakarta:  Grha 
Guru, 2015), h. 9. 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi terutama dalam berpikir kritis dan kreatif, 
kebebasan dalam berpikir, membangun penguasaan konsep esensial, serta bentuk-
bentuk dasar berfikir saintifik, membangun kepercayaan diri dalam mengajukan 
masalah atau pertanyaan serta menyelesaikannya atau mencari pemecahannya.7 
 Proses pembelajaran sains membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi  
siswa. Dengan berpikir tingkat tinggi siswa akan menggunakan potensi pikiran secara 
maksimal untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Berpikir tingkat tinggi juga diperlukan untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa dan menganalisis bagi para siswa dalam memahami 
kenyataan dan permasalahan yang dihadapinya. Kemampuannya dalam berpikir 
tingkat tinggi siswa juga bisa mengembangkan kreativitasnya dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, berpikir tingkat tinggi juga penting untuk merefleksi diri 
siswa agar siswa terbiasa dilatih untuk berpikir.  
 Ciri khas manusia yang paling penting dan bernilai yaitu kemanpuan  berpikir 
dan mencerna sesuatu, dimana Allah berfirman dalam QS An-Nahl / 16:78: 
 ْفَْلْاَو َربَصَْبْلْاَو َعْم هسلا ُمَُكل َلَعَجَو ًبئْيَش َنىَُملَْعت َلَ ْمُِكتَبه هُمأ ِنُىُطب ْهِم ْمُكَجَرَْخأ ُ هاللََّو َةَِدئ
 .َنوُرُكْشَت ْمُكهلََعل 
Terjemahan: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun. Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu 
bersyukur.8 
                                                          
7
 Neng Ira Khoerunisa, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan 
berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep Siswa pada Konsep Ekosistem”, Skripsi. (Yogyakarta: UPI, 
2013), h. 1. 
8
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. V; 
Jakarta: Lentera Hati,2012), h. 673-674. 
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 Firman Allah di atas menunjukkan kepada alat-alat pokok yang digunakan 
guna meraih pengetahuan. Alat pokok pada objek yang bersifat material adalah mata 
dan telinga, sedangkan pada objek yang bersifat immaterial adalah akal dan hati. Al-
qur’an memiliki pandangan bahwa, ada wujud yang tidak tampak betapapun tajamnya 
mata kepala atau pikiran dan banyak hal yang tidak dapat terjangkau oleh indra, 
bahkan oleh akal manusia, yang dapat menangkapnya hanyalah hati melalui wahyu, 
ilham, atau intuisi.9 Al-qur’an menerangkan disamping menuntun dan mengarahkan 
pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan agar mengasa akal, yakni daya 
pikir dan mengasuh pula daya qalbu.  
 Berpikir tingkat tinggi merupakan operasi kognitif yang banyak dibutuhkan 
pada proses-proses berpikir yang terjadi dalam shorterm memory. Jika dikaitkan 
dengan taksonomi Bloom, berpikir tingkat tinggi meliputi evaluasi, sintesis, dan 
analisis.10 Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
sains dan dimana guru berperan aktif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
siswa. 
 Berdasarkan penelitian awal melalui wawancara dengan salah seorang guru 
biologi yang bernama Ibu Ratna, S.Pd. pada hari Jum’at 21 Oktober 2016 di SMA 
Negeri 2 Gowa disimpulkan, beliau belum memahami betul tentang pendekatan 
ilmiah (scientific approach). Pada saat mengajar, guru masih banyak menerangkan 
dan mencatat di papan tulis sehingga proses pembelajaran belum berpusat pada siswa. 
                                                          
9
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. V; 
Jakarta: Lentera Hati,2012), h. 673-674. 
10
Fathul Zannah, “Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik SMA Pada 
Pembelajaran Konsep Protista Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing”, Universitas Muhammadiyah 
Palangkaraya 8, no. 2 (2013). h. 32. 
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Guru hanya berbekal buku siswa saja dan tidak pernah menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi. Selain itu guru tidak memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran dan guru juga kesulitan dalam menerangkan materi yang 
bersifat kontekstual. Kondisi ini membuat seorang guru kesulitan dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi siswanya dalam proses 
pembelajaran. 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti ingin melakukan 
penelitian ini dengan judul “Kesulitan Guru Dalam Pengembangan Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XII di SMA 
Negeri 2 Gowa”. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Defenisi operasional variabel menjelaskan gambaran yang jelas tentang 
variabel-variabel yang diteliti dan untuk menghindari salah pengertian dalam 
penelitian ini, maka berikut dijelaskan batasan istilah yang digunakan dalam peneliti 
ini sebagai berikut:  
1. Kesulitan guru adalah suatu keadaan sulit yang dihadapi oleh seorang guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi: (a) Menangani siswa yang tidak 
punya motivasi belajar (Munif Chatib, 2014); (b) Melakukan apersepsi. (c) 
Guru dituntut untuk dapat menyampaikan materi Biologi dengan waktu yang 
terbatas; (d) Penggunaan metode pembelajaran Biologi yang bervariasi belum 
dapat diaplikasikan; (e) Menyusun Rencana Pelakasanaan Pembelajaran. 
2. Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan siswa untuk menguraikan 
sesuatu hal yang kompleks menjadi yang lebih sederhana, membuat hipotesis, 
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mengkritik dan melakukan pengujian serta merancang suatu cara untuk 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran biologi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalahan yaitu: 
1. Bagaimanakah keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII di SMA 
Negeri 2 Gowa? 
2. Kesulitan-kesulitan apakah yang dihadapi guru dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Gowa? 
3. Bagaimanakah solusi yang ditempuh untuk mengatasi kesulitan guru dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII di SMA 
Negeri 2 Gowa? 
D. Kajian Pustaka 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 
yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewantari dan Hariyatmi dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa dokumentasi RPP, observasi pelaksanaan pembelajaran 
dan wawancara dengan guru IPA. Data yang diperoleh berupa data deskriptif kesulitan 
guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran adalah guru kesulitan dalam menyusun tujuan 
pembelajaran yang layak (37,5%), memilih materi ajar yang sesuai (12,5%), memilih 
dan menggunakan sumber belajar secara optimal (25%), dan memilih metode atau 
model pembelajaran yang sesuai (50%), sedangkan kesulitan yang dihadapi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 adalah guru 
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kesulitan dalam melakukan apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran (47,92%), 
menguasai materi pembelajaran (37,50%), melakukan kegiatan penilaian proses dan 
hasil belajar dengan tepat (47,91%), dan menerapkan langkah dalam menutup 
pelajaran (50%).11  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahsani dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan teknik analisis data 
menggunakan statistika deskriptif. Analisis kesulitan guru dalam pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran biologi di sma negeri kota 
Yogyakarta menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat beberapa kesulitan yang dialami 
guru adalah perencanaan penyusunan instrumen penilaian yang sesuai untuk 
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi C6 (mencipta) dalam setiap materi biologi SMA, mengatasi 
kesulitan siswa menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan menemukan 
penyebab kegagalan siswa menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tingkat 
kesulitan guru ditinjau dari jenjang kelas ialah sangat tinggi untuk kelas XII, tinggi 
untuk kelas XI, dan rendah untuk kelas X. Tingkat kesulitan guru ditinjau dari tahap 
pembelajarannya adalah sedang untuk perencanaan pembelajaran dan tinggi untuk 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Faktor kesulitan guru adalah 
dalam: a. memahami keterampilan berpikir tingkat tinggi, b. melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, c. 
keterbatasan alokasi waktu, d. menghadapi keberagaman siswa, e. menghadapi 
                                                          
11 Puspita Mayang Arum Dewantari dan Hariyatmi, “Identifikasi Kesulitan Guru Ipa Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran Kurikulum 2013 Di Smp Negeri 1 Wonogiri”, Skripsi. (Surakarta: Fak. 
Keguruan dan Pendidikan UMS, 2015), h.1.  
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asesmen eksternal, dan f. memahami dan melaksanakan asesmen untuk kognitif 
tinggi.12 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asarina Dan Saliman menunjukkan 
bahwa: kendala dalam perencanaan pembelajaran IPS meliputi: (a) Guru kurang 
memahami keseluruhan materi IPS yang dapat dipadukan; (b) Guru belum 
mempunyai buku pedoman yang dapat dijadikan acuan untuk membuat pemetaan 
secara terpadu; (c) Guru belum bisa membuat tema atau topik pembelajaran; (d) Guru 
kesulitan menjabarkan KD ke dalam beberapa indikator materi; (e) Guru tidak 
mempunyai pedoman untuk membuat silabu terpadu; (f) Guru kesulitan dalam 
mengalokasikan waktu; (g) Guru kesulitanmenentukan metode pembelajaran;(h) 
Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat RPP. Kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran meliputi: (a) Tidak semua siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran IPS; (b) Guru kurang memahami keseluruhan materi IPS karena guru 
yang ada guru bidang studi; (c) Guru dituntut untuk dapat menyampaikan materi IPS 
dengan waktu yang terbatas;(d) Penggunaan metode pembelajaran IPS yang 
bervariasi belum dapat diaplikasikan; (e) Siswa kurang mempunyai antusias pada 
mata pelajaran IPS; (f) Pendekatan CTL belum dapat diaplikasikan sepenuhnya 
karena kurangnya waktu, fasiltas, dan alat peraga. Kendala dalam evaluasi 
pembelajaran meliputi: (a) Guru kesulitan membuat instrumen penilaian proses; (b) 
Guru kesulitan mengembangkan instrument dalam membuat soal tes;(c) Nilai akhir 
                                                          
12
 Nastia Cahyaning Ahsani,  “Analisis Kesulitan Guru Dalam Pengembangan Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi Pada Pembelajaran Biologi Di Sma Negeri Kota Yogyakarta”, Skripsi. 
(Yogyakarta: Fak. Matematika dan IPA UNY, 2015 ), h.1. 
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tidak dapat ditentukan sendiri oleh salah satu guru, tetapi harus ada penggabungan 
nilaidari beberapa guru IPS.13 
 Berdasarkan penjelasan hasil penelitian awal di atas dapat disimpulkan bahwa 
Berbagai penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru mengalami berbagai macam kesulitan dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tinggi dalam mata pelajaran Biologi. Mata pelajaran biologi termasuk 
mata pelajaran sains sebagai bagian dari kurikulum pendidikan nasional yang bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa sehingga terwujud manusia seutuhnya. 
Oleh karena itu, diperlukan transformasi pendidikan sains yaitu dari belajar dengan 
menghafal menjadi belajar berpikir atau dari belajar yang dangkal menjadi mendalam atau 
kompleks. Siswa harus diperkenalkan dengan sains sebagai mata pelajaran yang menarik 
karena bisa membantu untuk memahami tentang dunia dan diri sendiri dimana guru harus 
bisa merancang dan melaksanakan pembelajaran sains yang bisa meningkatkan daya 
imaginasi, kreatif, dan logis dalam berpikir. 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyani, Hartono, dan Susanti  ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas XI 
MIPA 1 SMA Negeri 18 Palembang yang berjumlah 30 orang. Proses pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan karakteristik dan langkah-langkah pembelajaran berbasis 
masalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis yang terdiri 
atas tiga soal dan wawancara untuk memperoleh data tambahan. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 
pembelajaran matematika berbasis masalah di kelas XI MIPA 1 SMAN 18 
Palembang adalah terkategori cukup dengan rincian sebagai berikut: persentase siswa 
                                                          
13Riski Asarina Dan Saliman, “Studi Eksplorasi Kendala-Kendala Guru Dalam Pembelajaran 
Ips Di Smp Wilayah Kecamatan  Moyudan” Skripsi  ( Yogyakarta: Fak. Ilmu Sosial UNY, 2014), h.1. 
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yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat baik adalah sebesar 
16,667%. Selanjutnya, 26,667% memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 
kategori baik; 30,000% memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi terkategori 
cukup; 26,667% memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi terkategori kurang; dan 
tidak ada yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kategori sangat 
kurang. Indikator menganalisis memiliki persentase kemunculan tertinggi yaitu 
sebesar 72,500%. Kemudian, kemunculan pada indikator mengevaluasi adalah 
sebesar 70,000%, dan indikator dengan persentase kemunculan terendah adalah 
mengkreasi yaitu sebesar 35,417%.14 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rofiah, Aminah, dan Ekawati ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik instrumen tes kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada siswa SMP yang disusun. Pengambilan data dilakukan melalui teknik tes 
serta telaah kualitatif oleh ahli evaluasi. Data kuantitatif diperoleh dari pola respon 
siswa pada tes sedangkan data kualitatif diperoleh dari telaah kualitatif. Analisis data 
dilakukan secara kualitatif yang meliputi aspek materi, konstruksi, dan bahasa. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa telah disusun 
instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking – HOT) pada 
siswa SMP untuk materi Sifat Cahaya dan Alat Optik dalam dua paket tes, yaitu paket 
tes A dan paket tes B. Tes disusun dari 29 indikator kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang terdiri dari 6 indikator kemampuan berpikir kritis, 12 indikator 
kemampuan berpikir kreatif dan 11 indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Masing-masing paket tes terdiri dari 30 item dengan waktu pelaksanaan 60 menit. 
                                                          
14 Etika Prasetyani, Yusuf Hartono, dan Ely Susanti, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Siswa Kelas XI Dalam Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah  Di Sma Negeri 18 Palembang”,  
FKIP Universitas Sriwijaya 1, no. 1 (2016): h.31 
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Pada paket tes A diperoleh hasil akhir 20% item diterima, 73% item direvisi serta 7% 
item ditolak. Sedangkan pada paket tes B diperoleh hasil akhir 20% item diterima, 
80% item direvisi, dan tidak ada item yang ditolak.15 
Perbedaan antara penelitian awal dengan peneliti sekarang yaitu jenis 
penelitian yang dilakukan oleh Dewantari dan Hariyatmi melakukan penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan guru IPA dalam melaksanakan 
pembelajaran kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Wonogiri. Teknik pengumpulan data 
berupa dokumentasi RPP, observasi pelaksanaan pembelajaran dan wawancara 
dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Wonogiri. Data yang diperoleh berupa data 
deskriptif kesulitan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013.   
Ahsani melakukan penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian survei. Populasi 
penelitian adalah guru Biologi di SMA Negeri Kota Yogyakarta dengan sampel 
penelitian ialah guru Biologi di SMAN 2 Yogyakarta, SMAN 3 Yogyakarta, SMAN 5 
Yogyakarta, SMAN 7 Yogyakarta, dan SMAN 8 Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket dan teknik analisis data menggunakan statistika 
deskriptif. Penelitian yang dilakukan oleh Asarina dan Saliman menggunakan 
penelitian deskriptif eksploratif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru mata 
pelajaran IPS di SMP wilayah Kecamatan Moyudan yang berjumlah 11 orang. 
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh populasi guru yang ada di wilayah 
Kecamatan Moyudan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
                                                          
15
 Emi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, Elvin Yusliana Ekawati, “Penyusunan Instrumen Tes 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika Pada Siswa SMP”, FKIP Universitas Sebelas Maret  1, 
no. 2 (2013): h. 17. 
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triagulasi sumber, sedangkan teknik analisis data menggunakan model interaktif 
dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk: 
1. Mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII di SMA 
Negeri 2 Gowa. 
2.  Mengetahui kesulitan yang dihadapi guru dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Gowa. 
3. Mengetahui solusi yang ditempuh dalam mengatasi kesulitan guru 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII di SMA 
Negeri 2 Gowa. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang pendidikan.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan guru dalam 
menerapkan sistem pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa pada pembelajaran biologi. 
b. Bagi siswa 
Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa yang terkait dengan mata pelajaran biologi. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal bagi peneliti 
yang akan mengkaji tentang pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Guru 
1. Pengertian Guru 
 Guru dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti orang yang pekerjaannya, 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Pengertian memberi kesan bahwa guru 
adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mengajar. Istilah guru sinonim 
dengan kata pengajar dan sering di bedakan dengan istilah pendidik. Setiap guru 
profesional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab 
dalam bidang pendidikan, tetapi di pihak lain dia juga mengembang sejumlah 
tanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik bertanggung jawab 
mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi mudah sehingga terjadi 
proses konfersasi nilai, bahkan melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya 
nilai-nilai baru.1 
 Guru yang efektif adalah mereka yang mampu membawa siswanya dengan 
berhasil mencapai tujuan pengajar. Jadi disini ada dua tolak ukur mengenai efektifitas 
mengajar, yakni tercapainya tujuan dan hasil belajar yang tinggi.2 Kemampuan yang 
dimiliki oleh seorang guru untuk mencapai tujuan dan hasil belajar sangat 
berpengaruh terhadap siswa dan sebab itulah sangat diperlukan guru yang efektif 
dalam dunia pendidikan. Guru yang efektif memiliki berbagai cara untuk 
                                                          
1
 M.  Yusuf Seknun, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, Lentera pendidikan, LPTK dan 
Konsorius Dosen Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 15 no.1 (2012): h.122. 
2
 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
cetakan ketigabelas, 2009) h. 43. 
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan sehingga membuat siswa untuk 
tertarik mengikuti pembelajaran.  
 Seorang guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan 
profesional yang merupakan upaya pertama yang harus dilakukan dalam rangka 
pencapaian standar proses pendidikan sesuai harapan. Guru merupakan salah satu 
faktor penting dalam proses pembelajaran. Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum 
tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk mengimplementasikannya maka 
kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan.3 Guru merupakan 
faktor penting dalam pendidikan maka seorang guru harus ditunjang oleh suatu ilmu 
tertentu secara mendalam yang hanya mungkin didapatkan dari lembaga-lembaga 
pendidikan yang sesuai sehingga kinerjanya didasarkan pada keilmuan yang 
dimilikinya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
 Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, 
maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan. Layaknya seorang prajurit di 
medan pertempuran. Keberhasilan penerapan strategi berperang untuk 
menghancurkan musuh itu sangat tergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri. 
Demikian juga dengan  guru, keberhasilan impelmentasi suatu strategi pembelajaran 
akan tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik dan taktik 
pembelajaran.4 Setiap guru akan memiliki pengalaman, pengetahuan, kemampuan, 
gaya dan bahkan pandangan yang berbeda dalam mengajar. Guru yang menganggap 
mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran akan berbeda dengan guru 
                                                          
3Abd. Rahman, Getteng, Menuju Guru Profesional Dan Beretika, (Cet. X; Yogyakarta:  Grha 
Guru, 2015, h. 9. 
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. IX; 
Jakarta: Kencana, 2012), h. 52. 
yang menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta 
didik. Masing-masing perbedaan tersebut dapat mempengaruhi baik dalam 
penyusunan strategi atau impilmentasi pembelajaran. 
 Seorang guru yang berkecimpung dalam pendidikan harus memiliki 
kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan terhadap kepribadian 
sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat dibandingkan profesi lainnya. 
Guru merupakan seorang yang harus bisa digugu dan ditiru. Digugu artinya segala 
Sesuatu yang disampaikan senantiasa dipercaya diyakini sebagai kebenaran oleh 
semua muridnya. Segala ilmu pengetahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan 
sebagai suatu kebenaran yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Ditiru artinya 
menjadi suri teladan dan panutan bagi muridnya, mulai dari cara berpikir, cara 
berbicara hingga cara berperilaku sehari-hari.5 Dengan demikian, guru memiliki 
peran sangat besar dalam pelaksanaan pembelajaran atau pendidikan. 
 Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa “Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama medidik, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah”.6 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru. Orang yang pandai bicara dalam bidang bidang tertentu, belum 
dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, 
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 M.  Yusuf Seknun, “Kedudukan Guru Sebagai Pendidik”, h.122. 
6Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang  Guru dan Dosen. 
apalagi sebagai guru yang profesional yang khusus menguasai betul seluk beluk 
pendidikan dan pelajaran dengan berbagai ilmu pengetetahuan lainya yang perlu 
dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 
prajabatan. Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun diluar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokan terdapat tiga jenis tugas 
guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan.7 
 Guru Indonesia yang berjiwa pancasila dan setia pada UUD 1945 turut 
bertanggung jawab atas terwujudnnya cita proklamasi kemerdekaan republik 
Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh sebab itu guru Indonesia terpanggil untuk 
menunaikan karyanya dengan berpedoman pada dasar-dasar berikut8 : 
a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya yang berjiwa pancasila. 
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional. 
c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 
melakukan bimbingan dan pembinaan. 
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya 
proses belajar mengajar. 
e. Guru memelihara hubungan yang baik dengan orangtua murid dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap 
pendidikan. 
                                                          
7Getteng, Abd. Rahman, Menuju Guru Profesional Dan Beretika, h. 21. 
8
 Aan, Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV. Pustaka Setia, cetakan 
pertama, 2012) h. 27-28. 
f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu 
dan martabat profesinya. 
g. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, kesetiakawanan 
sosial. 
h. Guru melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.  
 Perkembangan dunia pendidikan yang sejalan dengan kemajuan teknologi dan 
globalisasi yang begitu cepat perlu diimbangi oleh kemampuan pelaku utama 
pendidikan, dalam hal ini guru. Bagi sebagian guru, menghadapi perubahan yang 
cepat dalam pendidikan dapat membawa dampak kecemasan dan ketakutan. 
Perubahan dan pembaruan pada umumnya membawa banyak kecemasan dan 
ketidaknyamanan. Implikasi perubahan dalam dunia pendidikan, bukan perkara 
mudah, karena mengandung konsekuensi teknis dan praktis, serta psikologi bagi 
guru. Misalnya, perubahan karakter, mental, metode dan strategi dalam pembelajaran. 
2. Kompetensi Guru 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Inggris, 
competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi adalah kumpulan 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, 
pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar. Kompetensi 
guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial 
dan spiritual yang membentuk kompetensi standar professional guru yang mencakup 
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionalitas.9 Kompetensi terkait dengan kemampuan 
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beradaptasi terhadap lingkungan kerja baru, di mana seorang dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi 
merujuk pada hasil kerja individu ataupun kelompok. Kompetensi berarti kemampuan 
mewujudkan sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan kepada seseoang. 
Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru dalam pembelajaran, bukan 
apa yang harus dipelajari, guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan 
keadaan positif untuk membawa mereka ke dalam pembelajaran agar anak dapat 
mengembangkan kompetensinya.10 Guru harus mampu menafsirkan dan 
mengembangkan isi kurikulum yang digunakan selama ini pada suatu jenjang 
pendidikan yang diberlakukan sama walaupun latar  belakang social, ekonomi, dan 
budaya yang berbeda-beda. 
 Menurut Akmal jenis-jenis kompetensi adalah sebagai berikut11: 
a. Kompetensi Pribadi 
1) Mengembangkan kepribadian yaitu dengan bertakwa kepada Allah, berperan 
dalam masyarakat sebagai warga negara yang berjiwa pancasila dan 
mengembangkan sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi jabatan guru. 
2) Berinteraksi dan berkomunikasi yaitu berinteraksi dengan teman sejawat 
untuk meningkatkan kemampuan professional dan berinteraksi dalam 
masyarakat untuk penuaian misi pendidikan. 
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3) Melaksanakan bimbingan penyuluhan yaitu membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dan membimbing murid yang berkelainan serta 
berbakat khusus. 
4) Melaksanakan administrasi sekolah yaitu mengenal keadministrasian kegiatan 
dan melaksanakan administrasi sekolah. 
5) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran yaitu 
mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah dan melaksanakan penelitian 
sederhana. 
b. Kompetensi Profesional 
1) Menguasai landasan kependidikan yaitu mengenal tujuan pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional, mengenal fungsi sekolah dalam 
masyarakat dan mengenal prinsip-prinsip psikologis pendidikan yang dapat di 
manfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
2) Menguasai bahan pengajaran yaitu menguasai bahan pengayaan dan  
menguasai bahan kurikulum pendidikan dasar dan menengah. 
3) Menyusun program pengajaran yaitu memilih dan mengembangkan bahan 
pengajaran serta menetapkan tujuan pembelajaran. 
4) Melaksanakan program pembelajaran yaitu menciptakan iklim belajar 
mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar dan mengelola interaksi belajar 
mengajar. 
5) Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran dan menilai proses 
belajar yang dilaksanakan. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang  
Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan, guru berkewajiban12:  
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. 
c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 
agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan 
status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, 
serta nilai-nilai agama dan etika. 
e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi guru 
terdiri dari kompetensi pribadi dan kompetensi professional. Kompetensi itu terdiri 
dari dari kemampuan mengelola kelas, keterampilan mengelola bahan dan 
keterampilan proses belajar mengajar. Seorang guru diharapkan dapat menerapkan 
kemampuannya baik secara emosional, intelegensi, spiritual sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung secara baik, efektif dan efisien.  
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Usaha peningkatan kompetensi guru yang dilakukan secara holistik atau 
komprehensif dan berkelanjutan cenderung akan menghasilkan guru-guru yang 
kompeten yang pada akhirnya menghasilkan mutu pendidikan yang meningkat. 
Pendekatan holistik tersebut meliputi 2 dimensi, yaitu dimensi orang yang terlibat dan 
dimensi isi. Dimensi orang yang terlibat adalah pendekatan yang melibatkan semua 
pemangku kepentingan (stakeholders) sekolah dilapangan, termasuk dinas unsur 
pendidikan, kepala sekolah, guru dan komite sekolah yang tergabung dalam satuan 
terkecil, yaitu satu gugus sekolah. Mengenai dimensi isi, pendekatan holistik itu 
meliputi semua komponen atau unsur yang diperlukan untuk mewujudkan 
kompetensi dalam proses pembelajaran secara keseluruhan.13 
3. Peranan Guru dalam Proses Pembelajaran 
Pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk 
mewujudkan proses pembalajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulia 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kemampuan mengelola pembelajaran 
merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud kompetensi profesinalnya. 
Konsekuensinya, guru harus memiliki pemahaman yang utuh dan tepat terhadap 
konsepsi belajar dan mengajar.14 
Menurut Ali Muhammad, proses belajar mengajar yang merupakan inti dari 
proses pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai 
komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga kategori utama, yaitu guru, isi atau materi pelajaran, dan siswa. Interaksi antara 
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ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode, media, 
dan penataan lingkungan tempat belajar sehingga tercipta situasi belajar mengajar 
yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Guru 
memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, setidaknya menjalan tiga 
macam tugas utama yaitu: 
a. Merencanakan  
Perencanaan yang dibuat, merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa 
yang akan dilakukan dalam pengajarannya, sehingga tercipta suatu situasi yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantarkan siswa mencapai 
tujuan yang diharapkan.perencanaan ini meliputi : 
1) Tujuan apa yang hendak dicapai, yaitu bentuk-bentuk tingkah laku apa yang 
diinginkan dapat dicapai atau dapat dimiliki oleh siswa setelah terjadinya 
proses belajar mengajar. 
2) Bahan pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan. 
3) Bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan oleh guru agar siswa 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
4) Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui atau 
mengukur apakah tujuan itu tercapai atau tidak. 
b. Melaksanakan Pengajaran 
Pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang pada apa yang tertuang dalam 
perencanaan. Namun, situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran 
mempunyai pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar itu sendiri. Oleh sebab 
itu, guru sepatutnya peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi, sehingga dapat 
menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar dengan situasi yang dihadapi.  
c. Memberikan Balikan 
Balikan mempunyai fungsi untuk membantu siswa memelihara minat dan 
antusias siswa dalam melaksanakan tugas belajar. Belajar itu ditandai dengan adanya 
keberhasilan dan kegagalan. Bila hal ini diketahui oleh siswa, akan dapat membawah 
dampak berupa hadiah atau hukuman. Keberhasilan berdampak hadiah (reward) dan 
kegagalan berdampak hukuman (punishment). Suatu hadiah sebagai dampak dari 
keberhasilan yang dicapai dapat menjadi penguat (reinforcement) terhadap hasil 
belajar; sedangkan suatu hukuman sebagai dampak dari kegagalan dapat 
menghilangkan (extinction) tingkah laku yang tidak diinginkan. Hadiah yang 
diperoleh tersebut membuat individu akan merasakan suatu insentif yang dapat 
memberikan rangsangan dan motivasi dalam belajar. Sedangkan dengan hukuman 
menyebabkan individu tidak mengulangi kegagalan yang dibuatnya.15 
 Guru sebagai pengajar atau pendidik, merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap ada inovasi pendidikan, 
khusunya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan 
dari upaya pendidikan, selalu bermuara pada factor guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
 Menurut Hasibuan dan Moedjiono, guru memiliki peranan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut16: 
1) Organisator kegiatan belajar mengajar, 
2) Sumber informasi bagi siswa. 
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3) Pendorong bagi siswa untuk belajar. 
4) Orang yang mendiagnosa kesulitan siswa dan memberikan bantuan yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
5) Penyedia materi dan kesempatan belajar bagi siswa. 
6) Peserta kegiatan yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti siswa 
lainnya, ini berarti guru juga ikut meyumbangkan pendapatnya untuk 
memecahkan masalah atau mencari kesepakatan bersama sebagaimana siswa 
lain melakukannya. 
 Peranan guru dalam proses pembelajaran adalah guru sebagai perencana yaitu 
menganalisis mata pelajaran dan kebutuhan belajar serta merinci tujuan pengajaran. 
Guru sebagai pengorganisasi yaitu seorang yang profesional selain mengetahui apa 
yang dikerjakan, juga menyadari prinsip dan alasan hal-hal yang dilakukan atau 
mengapa hal itu dikerjakan. Guru sebagai pengendali yaitu bertugas menyaring dan 
mengembangkan metode dan media yang tepat untuk mencapai tujuan. Guru sebagai 
pengawas bertugas merevisi tujuan, isi, pendekatan, atau metode mengajar sesuai 
dengan hasil evaluasi.17 
 Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena guru 
berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Mutu dan kepribadian peserta didik terbentuk di tangan guru, oleh karena itu, 
diperlukan juga seorang guru sebagai sosok kurikulum berjalan. Sebaik apapun 
kurikulum dan sistem pendidikan yang ada semuanya akan sia-sia tanpa didukung 
oleh kemampuan guru. Guru juga berkompeten dan bertanggung jawab akan 
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mengawal perkembangan peserta didik sampai suatu titik maksimal. Tujuan akhir 
seluruh proses pendampingan guru adalah tumbuhmya pribadi yang dewasa. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus menjadikan dirinya 
sebagai orang tua kedua. Dia harus mampu menarik simpati sehingga iya menjadi 
idola peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar. Masyarakat menempatkan guru pada 
tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharpakan 
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban 
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang 
berdasarkan pancasila. Taggung jawab guru sebagai pendidik  pada hakikatnya 
merupakan pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Orang tualah sebangai 
pendidik pertama dan utama. Jalan yang ditempuh pendidik bukanlah pekerjaan yang 
muda dan tugas mereka tidak ringan. Mereka telah sanggup mengemban amanah, 
walaupun itu sangat berat kewajiban yang diterima guru daripada orang tua pada 
hakikatnya adalah perwujudan dari amanah Allah, amanah orang tua bahkan amanah 
dari masyarakat dan pemerintah. Dengan demikian, penerimaan guru terhadap 
amanah para orang tua dalam mendidik anak-anaknya merupakan suatu amanah yang 
mutlak dan harus dapat dipertanggungjawabkan. Namun tidak berarti bahwa 
tanggung jawab orang tua berakhir setelah diserahkan kepada guru, bahkan tanggung 
jawab orang tua tidak pernah berakhir sepanjang hayat. 
 Pelaksanaan kurikulum dalam sistem instruksional yang telah didesain dengan 
sistematik membutuhkan tenaga guru yang profesional. Guru harus memenuhi 
persyaratan, profesinya dan berkemauan tinggi untuk mengembangkan potensi siswa 
secara optimal. Kemampuan yang dituntut terhadap setiap guru adalah kemampuan-
kemanpuan yang sejalan dengan peranannya di sekolah. Peranan guru tidak hanya 
bersifat administratif dan organisatoris, tetapi juga bersifat metodologis dan 
psikologis. Di balik itu setiap guru harus memiliki kemampuan kepribadian dan 
kemampuan kemasyarakatan. Kemampuan-kemampuan itu sangat penting demi 
keberhasilan tugas dan fungsinya sejalan dengan tugas dan fungsi sekolah sebagai 
suatu sistem sosial.18 
 Peranan guru yaitu organisator kegiatan belajar mengajar, sumber informasi 
bagi siswa, pendorong bagi siswa untuk belajar, orang yang mendiagnosa kesulitan 
siswa serta memberikan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan siswa, penyedia 
materi dan kesempatan belajar bagi siswa dan peserta kegiatan yang mempunyai hak 
dan kewajiban yang sama seperti siswa lainnya; ini berarti guru ikut menyumbangkan 
pendapatnya untuk memecahkan masalah atau mencari kesepakatan bersama 
sebagaimana siswa lain melakukannya.19 
4. Kesulitan-Kesulitan Guru dalam Proses Pembelajaran 
Kelas merupakan tempat berhimpunnya siswa dengan sekian banyak karakter 
dan kepribadian yang beragam, tentu akan muncul bermacam persoalan yang 
kompleks sehingga meminta penanganan serius dari seorang guru. Jika persoalan itu 
dapat ditangani dengan benar maka proses belajar mengajar akan dapat 
diselenggarakan dengan baik. Sebaliknya, apabila persoalan tersebut dibiarkan, tidak 
ditangani secara serius, maka proses belajar pun akan menjadi kacau balau.20 
Keberagamaan siswa di dalam kelas itu mulai dari segi karakter, emosi, intelektual, 
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prilaku, dan kecenderungan, serta kebiasaan. Keberagamaan mereka diperlukan sosok 
seorang guru yang mampu menanganinya sehingga proses pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik. 
Pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah dan ringan. Jangankan bagi guru 
yang baru menerjunkan diri ke dalam dunia pendidikan, bagi guru yang sudah 
profesional pun sudah meraskan betapa sukarnya mengelola kelas. Gagalnya seorang 
guru mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru mengelola 
kelas. Indikator dari kegagalan itu adalah pretasi belajar siswa rendah, tidak sesuai 
dengan standar atau batas ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas 
merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai oleh guru dalam kerangka 
keberhasilan proses belajar mengajar.21 
 Setiap guru berusaha maksimal, agar kelas dapat dikelola dengan baik. 
Pengelolaan yang baik didasarkan pada kemampuan guru mengetahui secara cepat 
faktor-faktor yang menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses 
pembelajaran, mengenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya muncul 
sehingga dapat merusak iklim pembelajaran, dikuasainya berbagai pendekatan dalam 
pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana pendekatan 
yang digunakan. Mengelola kelas tidak seperti pekerjaan juru masak. Masakannya 
didasarkan pada resep yang telah ditentukan, kualitas masakannya sudah dapat 
diketahui dengan resep yang telah tersedia, kualitas masakannya sudah dapat 
diketahui dengan  resep yang telah tersedia, tetapi masih membutuhkan penataan 
masakan dan menciptakan suasana sehingga dapat membangkitkan selera makan kita. 
Suatu masalh yang timbul dalam kelas mungkin dapat berhasil diatasi dengan cara 
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tertentu pada saat tertentu dan untuk orang atau kelompok peserta didik tertentu dan 
untuk orang atau kelompok peserta didik tertentu. Akan tetatpi cara tersebut tidak 
dapat digunakan pada masalah yang sama, pada waktu yang berbeda, pada seorang 
atau kelompok peserta didik yang lain.22 Oleh karenanya keterampilan guru untuk 
dapat membaca situasi kelas sangat penting agar penanganannya tepat. 
Masalah-masalah yang muncul sehingga harus dilakukan pengelolaan kelas 
seperti; 1) kurang kesatuan, tidak ada standar perilaku, 2) reaksi negatif terhadap 
kelompok, 3) kelas mentoleransi kekeliruan temannya, menerima, dan mendorong 
perilaku peserta didik yang keliru, 5) mudah mereaksi kepada hal-hal yang negatif, 6) 
moral yang rendah, permusuhan, dan agresif 7) tidak mampu menyesuaikan dengan 
lingkungannya yang berubah.23 Pengelolaan kelas terdapat dua masalah yang dapat 
dihadapi oleh seorang guru yaitu masalah yang datang dari peserta didik secara 
individual misalnya; peserta didik yang suka mencari perhatian kelas dengan cara 
membadut, ada juga peserta didik yang meraih perhatian kelas dengan cara 
menunjukkan kekuatannya suka marah-marah, dan ada masalah dalam kelas yang 
datang dari kelompok peserta didik, misalnya; ribut dan bermusuhan. 
Menurut Syaiful keanekaragaman masalah perilaku siswa itu menimbulkan 
beberapa masalah pengelolaan kelas. Masalah-masalah pengeloalaan kelas yang 
berhubungan dengan perilaku siswa adalah 1) kurang kesatuan, dengan adanya 
kelompok-kelompok, dan pertentangan jenis kelamin. 2) tidak ada standar perilaku 
dalam bekerja kelompok misalnya ribut, bercakap-cakap, pergi kesana kemari dan 
sebagainya. 3) reaksi negatif terhadap anggota kelompok misalnya ribut, bermusuhan, 
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mengucilkan, merendahkan kelompok bodoh dan sebagainya. 4) kelas mentoleransi 
kekeliruan-kekeliruan temannya ialah menerima dan mendorong perilaku siswa yang 
keliru. 5) mudah mereaksi negatif/terganggu misalnya bila didatangi monitor, tamu-
tamu, iklim yang berubah dan sebagainya.  6) modal rendah, permusuhan, agresif 
misalnya dalam lembaga dengan alat-alat belajar kurang, kekurangan uang dan 
sebagainya. 6) tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah seperti 
tugas-tugas tambahan, anggota kelas yang baru, situasi baru dan sebagainya.24 
Menurut Ahamad Rohani, guru juga merupakan faktor penghambat dalam 
melaksanakan penciptaan suasana yang menguntungkan dalam proses belajar 
mengajar. Faktor penghambat yang datang dari guru dapat berupa hal-hal seperti di 
bawah ini: 
a. Tipe Kepemimpinan Guru 
Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses belajar mengajar) yang 
otoriter dan kurang demokratis akan menumbuhkan sikap pasif atau agresif peserta 
didik. Kedua sikap peserta didik ini akan merupakan sumber masalah pengelolaan 
kelas. 
b. Format Belajar Mengajar yang Monoton 
Format belajar mengajar yang monoton akan menimbulkan kebosanan bagi 
peserta didik. Format belajar mengajar yang tidak bervariasi dapat menyebabkan para 
peserta didik bosan, frustasi/kecewa dan hal ini akan merupakan sumber pelanggaran 
disiplin. 
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c. Kepribadian Guru 
Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersikap hangat, adil, objektif dan 
fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang menyenangkan dalam proses 
belajar mengajar. Sikap yang bertentangan dengan kepribadia tersebut akan 
menimbulkan masalah pengelolaan kelas. 
d. Pengetahuan Guru 
Terbatasnya pengetahuan guru tentang masalah pengelolaan dan pendekatan 
pengelolaan, baik yang sifatnya teoritis maupun pengalaman praktis. Mendiskusikan 
masalah ini dengan teman sejawat akan membantu mereka dalam meningkatkan 
keterampilan mengelola kelas dalam proses belajar mengajar. 
e. Pemahaman Guru tentang Peserta Didik 
Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingkah laku peserta didik dan 
latar belakangnya dapat disebabkan karena kurangnya usaha guru untuk dengan 
sengaja memahami peserta didik dan latar belakangnya, mungkin karena tidak tahu 
caranya atau pun karena beban mengajar guru yang di luar batas kemampuannya 
yang wajar karena mengajar di berbagai sekolah sehingga guru datang ke sekolah 
semata-mata untuk mengajar.25 
B. Berpikir Tingkat Tinggi 
1. Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi 
Berpikir adalah suatu proses simbolis (representasi mental) untuk 
memanipulasi informasi guna memecahkan masalah tertentu dan menghasilkan    ide-
ide kreatif. Berpikir merupakan suatu proses kompleks yang terjadi dengan 
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 Ahamad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 
157-158. 
mengkonstruksikan skema-skema kognitif dan mengkategorikan setiap stimulus ke 
dalamnya. Berpikir juga disebut sebagai proses memecahkan masalah. Plotnik 
memaparkan bahwa berpikir seringkali disamakan artinya dengan reasoning, yang 
berarti suatu proses mental yang melibatkan pengetahuan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang mencakup pememcahan masalah, perencanaan dan pengambilan 
keputusan. Berpikir berfungsi untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan 
dan menghasilkan ide-ide kreatif.26 Berpikir merupakan proses mental yang 
dilakukan manusia untuk menghasilkan ide  kreatif yang artinya mampu untuk 
menciptakan hal yang baru. Hal ini berarti berpikir merupakan proses untuk 
menghasilkan ide-ide baru. Maksudnya, berpikir bukan hanya melibatkan 
pengetahuan dan memori yang telah ada sebelumnya, tetapi juga dapat menciptakan 
suatu ide dan gagasan yang baru, baik dalam rangka pemecahan masalah atau 
pencapaian suatu tujuan tertentu. 
Kemampuan berpikir secara umum dilandasi oleh asumsi aktivitas mental 
atau intelektual yang melibatkan kesadaran dan subjektivitas individu. Hal ini dapat 
merujuk ke suatu tindakan pemikiran atau ide-ide atau pengaturan ide. Pandangan 
serupa termasuk kognisi , kesanggupan untuk merasa, kesadaran, dan imajinasi. Oleh 
karena itu, berpikir mendasari hampir semua tindakan manusia dan interaksinya. 
Pemahaman asal-usul fisik dan metafisik, proses, dan efek telah menjadi tujuan dalam 
disiplin ilmu, termasuk biologi, filsafat, psikologi, sosiologi, dan lain-lain.27  
Keterampilan berpikir yaitu kemampuan memproses informasi, kemampuan 
penalaran, keterampilan penyelidikan, kreatif keterampilan berpikir dan keterampilan 
                                                          
26Karel Karsten Himawan, Pemikiran Magis, Ketika Batas Antara Magis dan Logis Menjadi 
Bias, (Cet. I; Jakarta: PT Indeks, 2013), h. 11-12. 
27 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2011 ), h. 2-3 
evaluasi. Meskipun strategi dan pendekatan yang digunakan untuk mengajarkan 
keterampilan berpikir bervariasi dalam format mengidentifikasi elemen dari kerangka 
umum untuk pengajaran keterampilan berpikir yaitu adanya keyakinan mendasar 
bahwa keterampilan kognitif anak-anak dapat dikembangkan saat keterampilan dan 
metakognisi berpikir yang dibuat eksplisit dalam kurikulum, pembelajaran 
kolaboratif, tujuan untuk membuat berpikir yang baik, dan gagasan bahwa ruang 
kelas dan seluruh sekolah harus berfungsi sebagai kerangka kerja di mana dapat 
memupuk pemikiran yang baik.28 
 Pengembangan pemikiran dianggap salah satu tujuan utama yang berusaha 
pendidik untuk mencapai. Setelah tujuan tersebut tercapai, siswa dapat secara efektif 
mengatasi masalah dan krisis dalam kehidupan sehari-hari serta komplikasi dari 
sekarang dan masa depan. Proses berpikir dianggap mirip dengan alat bantu 
pernapasan manusia karena sangat diperlukan sebagai bernapas. Mengajarkan 
keterampilan berpikir diperlukan karena luasnya pengetahuan yang tersedia. Sebagian 
besar negara saat ini tertarik dalam meningkatkan standar pendidikan dan 
menekankan pada pengajaran keterampilan dasar. Namun, keterampilan dasar tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar, mengarah ke kebutuhan mendesak untuk 
fokus pada keterampilan berpikir tingkat tinggi karena individu tidak dapat 
mempertahankan jumlah besar informasi dalam memori mereka untuk digunakan dan 
pengambilan di masa depan.29 
                                                          
28  Hanneke Jones. “ The Curriculum Journal Thoughts on teaching thinking: perceptions of 
practitioners with a shared culture of thinking skills education”,  Newcastle University, UK 19, no. 3 
(2008): h. 310. 
29 Tareq Y. M. Melhem dan Zainuddin Mohd Isa. “Enhancing Critical Thinking Skills among 
Students with Learning Difficulties”, Universiti Sains Malaysia 2, no. 4 ( 2013 ): h. 151-152. 
 Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat tinggi. 
Pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses 
kognisi yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki manfaat yang lebih umum. 
Pada taksonomi Bloom, terdapat enam jenjang yang tersusun mulai dari kemampuan 
berpikir tingkat rendah (lower order thinking skill) menuju pada kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skill). Kemampuan berpikir tingkat rendah 
meliputi ranah pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi/penerapan. Sedangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi ranah menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkreasi.30 
 Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill  ) merupakan 
proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi 
yang diketahui. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan 
menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman 
yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan 
keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru. Secara umum, terdapat 
beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 
oleh seseorang yaitu kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta memecahkan 
masalah.31 
Pemahaman kerangka berpikir kritis dan kreatif, yang secara umum 
digolongkan menjadi berpikir produktif. Pendekatan berpikir kritis dan kreatif, 
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 Etika Prasetyani, Yusuf Hartono, dan Ely Susanti, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Siswa Kelas XI Dalam Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah  Di Sma Negeri 18 Palembang”,  
FKIP Universitas Sriwijaya 1, no. 1 (2016): h.32-33. 
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 Emi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, Elvin Yusliana Ekawati, “Penyusunan Instrumen Tes 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika Pada Siswa SMP”, FKIP Universitas Sebelas Maret  1, 
no. 2 (2013): h. 18. 
ditinjau dari perencanaan, dimulai dari kajian situasi, penalaran, pemecahan masalah, 
mempertimbangkan masalah, mempertimbangkan pendapat, membuat keputusan dan 
penilaian atau perseptif baru. Berpikir kritis merupakan suatu disiplin berpikir 
mandiri yang mencontohkan kesempurnaan berpikir sesuai dengan ranah berpikir. 
Konsepnya terdapat dua bentuk, jika berpikir adalah disiplin untuk melayani 
kepentingan individu tertentu atau kelompok dengan mengesampingkan lainnya yang 
relevan baik individu maupun kelompok, disebut berpikir akal sophistic atau kritis 
lemah. Jika berpikir disiplin memperhitungkan kepentingan orang yang beragam atau 
kelompok, disebut berpikiran adil atau kritis kuat.32 
 Berpikir kritis merupakan suatu model berpikir yang menggunakan asas 
skeptis dengan mempertanyakan kebenaran dari asumsi serta kepercayaan yang ada 
berdasarkan bukti-bukti yang tersedia. Dalam berpikir kritis, tidak ada sesuatu yang 
mutlak benar. Satu-satunya kebenaran yang tak tersalahkan dalam berpikir kritis ialah 
kebenaran bahwa tidak ada satupun hal di dunia yang benar dan tak tersalahkan. 
Sesuatu yang benar harus didasari oleh suatu alasan atau bukti tertentu yang benar.33 
Berpikir kritis berarti menguji definisi dari segala hal, menguji hubungan-hubungan 
beberapa hal serta asumsi yang mendasari munculnya hubungan tersebut dan menguji 
nilai kebenaran suatu logika yang muncul dari hubungan itu. Berpikir kritis juga 
dapat didefinisikan sebagai kumpulan kemampuan atau keterampilan dalam berpikir 
yang dibutuhkan untuk mencapai perkembangan intelektual dan personal yang penuh. 
 Berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang diakui sebagai 
keterampilan abad ke 21, berpikir kreatif menggabungkan aspek kelancaran, 
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 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, Perkembangan Ragam Berpikir, (Cet. I; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 205. 
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 Karel Karsten Himawan, Pemikiran Magis, Ketika Batas Antara Magis dan Logis Menjadi 
Bias, (Cet. I; Jakarta: PT Indeks, 2013), h. 28-29. 
fleksibilitas, orisinalitas dan elaborasi. Penelitian tentang berpikir kreatif 
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti penggunaan fleksibel waktu dan tempat, 
menyediakan bahan yang tepat, bekerja di luar gedung sekolah, pendekatan 
pembelajaran berbasis permainan, interaksi dengan guru dan pelajar, kesempatan 
untuk berinteraksi rekan dan kesadaran akan kebutuhan peserta didik untuk memiliki 
keterampilan berpikir kreatif. Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui berbagai metode dan 
teknik seperti brainstorming, SCAMPER, analogi dan kelompok kolaboratif kerja. 
Keterampilan pemecahan masalah dapat dianggap sebagai salah satu keterampilan 
kunci dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, dimana dalam pemecahan 
masalah melibatkan kognitif (tujuan instruksional, pengolahan pengetahuan), 
metakognitif (strategi untuk membaca dan menulis) dan membuat masalah sukses.34 
 Kemampuan berpikir kritis dan kreatif mampu membuat manusia menjadi 
lebih fleksibel secara mental, terbuka dan mudah menyesuaikan dengan berbagai 
situasi dan permasalahan serta dapat mengembangkan diri mereka dalam membuat 
keputusan, penilaian dan penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir ditandai 
dengan kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan, kemampuan 
merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan menentukan akibat dari suatu 
ketentuan yang diambil, kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut 
pandang yang berbeda, kemampuan mengungkap data dalam menyelesaikan masalah, 
dan kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu 
masalah. 
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2. Ciri-Ciri Berpikir Tingkat Tinggi 
Menurut Abdul Rahman Shaleh ciri-ciri secara umum menandai orang-orang 
berpikir tingkat tinggi yaitu sebagai berikut35: 
1) Kemampuan kognitif, termasuk di sini kecerdasan di atas rata-rata, 
kemampuan melahirkan gagasan baru, gagasan-gagasan yang berlainan dan 
fleksibilitas kognitif. 
2) Sikap yang terbuka, orang yang berpikir tingkat tinggi mempersiapkan diri 
menerima stimulasi internal dan eksternal, memiliki pikiran yang beragam dan 
luas. 
3) Sikap yang bebas, otonom dan percaya pada diri sendiri. Orang berpikir 
tingkat tinggi tidak senang digiring, ingin menampilkan dirinya semampu dan 
semaunya, tidak terlalu terikat pada konvensi-konvensi sosial. 
Menurut Wowo Sunaryo Kuswana, ciri-ciri orang yang memiliki kemampuan 
berpikir tingkat adalah sebagai berikut36: 
1) Sikap ingin tahu, ditunujukkan oleh kebiasaan untuk bertanya mengenai suatu 
hal terkait dengan materi yang dipelajari.  
2) Sikap kritis, ditunjukkan oleh kebiasaan untuk mencari dan mengolah 
informasi mengenai sesuatu hal terkait dengan materi yang dipelajari. 
3) Sikap objektif, ditunjukkan oleh kebiasaan untuk menyatakan apa adanya 
sesuai dengan pengetahuan yang telah dipelajari, tanpa diikuti oleh emosi-
emosi pribadi. 
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 Abdul Rahman Shaleh,  Psikologi, Suatu Pengantar dalam Perspektif  Islam, (Cet. IV; 
Jakarta: Putra Grafika, 2009), h. 242-243. 
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 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, Perkembangan Ragam Berpikir, h. 225. 
4) Sikap rela, ditunjukkan oleh kebiasaan untuk menyatakan penghargaan 
terhadap karya orang lain. 
5) Sikap terbuka, ditunjukkan oleh kebiasaan untuk mendengarkan pendapat, 
argumen logis, kritik dan penjelasan orang lain, baik tulis maupun lisan. 
6) Sikap berani, ditunjukkan oleh kebiasaan untuk menyatakan kebenaran atas 
dasar kajian, penelitian dilandasi fakta dan pembuktian. 
Orang-orang yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi ditandai 
dengan rasa ingin tahu yang dimiliki orang tersebut sangat tinggi dibandingkan 
dengan orang-orang memilki kemampuan berpikir tingkat rendah. Rasa ingin tahu 
yang dimiliki orang tersebut membuat mereka berani dalam hal melakukan penelitian 
untuk menemukan hal yang baru. Hasil penemuan orang berpikir tingkat tinggi 
tersebut tidak membuatnya merasa puas, tetapi mereka akan berusaha lebih maju agar 
penemuan yang mereka peroleh dapat tergolong sempurna. orang berpikir tingkat 
tinggi memilki daya serap ingatan yang kuat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk membuat pecandraan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Gowa. 
B. Sampel Purposif 
Sampel purposif (purposive sample) adalah sampel yang  memfokuskan pada 
informan-informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat 
mendalam. Sebelum sampel dipilih perlu dihimpun sejumlah informasi tentang sub-
sub unit dan informan-informan di dalam unit kasus yang akan diteliti. Untuk 
kemudian peneliti memilih informan, kelompok, tempat, kegiatan dan peristiwa yang 
kaya akan informasi.2 
Berdasarkan hal di atas sampel purposif yang digunakan peneliti adalah 3 
guru biologi dan 67 siswa kelas XII IPA di sekolah SMA Negeri 2 Gowa. 
 
 
                                                          
1Sumandi Suryabrata,  Metodologi Penelitian,  (Cet. XXIV; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 
75 
2
, Nana Syaodih  Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.IX; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 101. 
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C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  
Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu metode.3 
Instrumen penelitian juga merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian.4 Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes  adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal dan tugas-tugas. Adapun jenis 
instrumen yang digunakan peneliti adalah tes subjektif menggunakan tes essai yaitu 
tes tulis yang meminta siswa siswi memberikan jawaban berupa uraian5. Instrumen 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII 
IPA di SMA Negeri 2 Gowa. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah  suatu  alat  pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.6 Wawancara dilakukan pada 
guru biologi untuk mengetahui solusi yang ditempuh untuk mengatasi kesulitan guru 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 
 
                                                          
 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. XV; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.192. 
 
4Sanjaya Wina,Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2010), h.84. 
5St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas Konsep dan Aplikasi, h. 47. 
6Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Cet. VIII;Bandung: Alfabeta, 2012), h.74. 
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D. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data kualitatif Miles dan Huberman yang dikenal dengan model Interaktif. Terdapat 
tiga tahapan dalam teknik analisis data ini yakni reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi7 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan tahapan dalam analisis data kualitatif yang berbentuk 
penyederhanaan, mempertajamkan, memfokuskan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa sehingga dapat menarik kesimpulan. Proses ini berlangsung secara terus-
menerus bahkan sebelum pengumpulan data, reduksi sudah dilakukan seperti 
pemusatan wilayah penelitian, permasalahan peneitian, dan pendekatan pengumpulan 
data yang dipilih. Reduksi akan terus berlangsung selama pengumpulan data, hingga 
sesudah penelitian berlangsung sampai laporan akhir terbentuk. 
2. Penyajian Data atau Display Data 
Tahapan analisis yang kedua adalah penyajian data berupa sekumpulan 
informasi yang tersusun secara sistematis dan memungkinkan untuk melakukan 
penarikan kesimpulan. Penyajian data ini dilakukan dengan menggambarkan seluruh 
informasi secara mendetail dan tersusun sistematis, dengan menggunakan bahasa 
                                                          
7Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (Analisis Data 
Kualitatif), terj.TjetjepRohendi, (Cet. I; Jakarta: UI-Press, 1992), h. 16 
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yang mudah dipahami. Keseluruhan sajian data penelitian ini akan termuat dalam 
bentuk teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan bentuk tahapan analisis terakhir dari data-
data yang telah disajikan. Kesimpuan yang telah dibuat perlu diverifikasi dengan cara 
meninjau kembali data-data lapangan, mencocokkan kembali, mempertanyakan 
kembali, untuk memperoleh pemahaman, kebenaran dan kekokohan data tersebut 
yang mana menjadi validitasnya. 
4. Uji Keabsahan Data 
Uji validitas (keabsahan) data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
Triangulasi Data. Menurut Imam Gunawan, triangulasi merupakan metode sintesa 
data terhadap kebenarannya dengan menggunakan metode pengumpulan data yang 
lain. Data yang dinyatakan valid (kredibel) melalui triangulasi akan memberikan 
keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya sehingga tidak ragu dalam 
pengambilan kesimpulan penelitian.8 
Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat kepercayaan 
(kredibilitas/validitas) dan konsistensi (realibilitas) data, serta bermanfaat juga 
sebagai alat bantu analisis data di lapangan. Ada beberapa macam triangulasi menurut 
Denzin (1978) dalam Imam Gunawan, namun yang akan diterapkan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
                                                          
8Imam Gunawan, MetodePenelitianKualitatif (teoridanpraktik), (Cet. III; Jakarta: 
BumiAksara, 2015), h. 216 
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Triangulasi sumber merupakan kegiatan menggali kebenaran informasi 
tertentu melalui berbagai sumber untuk memperoleh data. Triangulasi sumber akan 
membandingkan (mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang 
berbeda. Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, dapat juga 
menggunakan pengamatan berperan serta, cacatan lapangan, serta gambar atau foto. 
Masing-masing dari sumber tersebut akan memperoleh bukti atau data yang berbeda, 
yang dapat memberikan pandangan yang berbeda dan akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.  
Sedangkan triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data yang 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang sama. Teknik pengumpulan data yang digunakan dapat 
beragam seperti observasi, wawancara, dan survei untuk memperoleh data yang sama, 
hal ini akan semakin menguatkan kejelasan dan keabsahan data.9 
 
                                                          
9Imam Gunawan, MetodePenelitianKualitatif (teoridanpraktik), h. 219 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini berupa data yang disajikan dalam bentuk gambaran 
deskriptif tentang kesulitan guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa pada pembelajaran biologi kelas XII IPA di SMA Negeri 2 
Gowa.  
1. Gambaran Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 
Proses  pelaksanaan yang dilakukan peneliti untuk menguji kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 2 Gowa pada 
tanggal 6 November 2017 – 7 November 2017. Pelaksanaan untuk menguji 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dilakukan selama dua hari yaitu hari 
pertama dilakukan di kelas XII IPA 1 dan hari kedua dilakukan di kelas XII IPA 9.  
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes tertulis 
yang berupa essay. Soal-soal ini terdiri dari 4 butir soal untuk rana koginitif C4, 2 
butir C5 dan 2 butir C6. Soal ini kemudian diberikan kepada siswa kelas XII IPA 1 
dan XII IPA 9 SMA Negeri 2 Gowa. Berikut adalah uraian hasil tes tersebut. 
Adapun hasil tes yang diperoleh kelas XII IPA 1 adalah Amal Khairin 
memperoleh hasil 39. Fadel Muhammad memperoleh hasil 70. Gebby Bahar 
memperoleh hasil 69. Irmayani memperoleh hasil 33. Karmila memperoleh hasil 55. 
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M. Agung memperoleh hasil 38. Muh. Fikri Fadillah memperoleh hasil 37. Muh. 
Rafli memperoleh hasil 44. M. Syahrir memperoleh hasil 55. Nur Annisa Amelinda 
memperoleh hasil 60. Nur Annisa Fitri memperoleh hasil 56. Nurul Alfiyanti 
memperoleh hasil 65. Nurul Amaliah memperoleh hasil 63. Riska Maulina Bahar 
memperoleh hasil 56 St. Nur Aini memperoleh hasil 50. Tauriziah Ubudiah Azzahra 
memperoleh hasil 41. 
Sedangkan hasil tes yang diperoleh untuk kelas XII IPA 9 adalah Arifatunnisa 
memperoleh hasil 56. Ariska Bimasari memperoleh hasil 49. Muhammad Andi Satrio 
memperoleh hasil 36. Muhajrin Makkawaru memperoleh hasil 57. Muh. Irsyad Fauzi 
K. memperoleh hasil 55. Muh. Rifai memperoleh hasil 51. Muh. Taufat memperoleh 
hasil 52. Munadirah memperoleh hasil 44. Musdalifah memperoleh hasil 48. 
Nuraliyah memperoleh hasil 74. Nur Hikma Sari memperoleh hasil 44. Nurilharu 
Hidayat memperoleh hasil 39. Nurul Amalia memperoleh hasil 50. Nurul Fadilla 
memperoleh hasil 48. Nurwahidah Asis memperoleh hasil 77. Nurvida Indawati R. 
memperoleh hasil 54. Raditha Nur Arsyi memperoleh hasil 43. Shelini memperoleh 
hasil 40. Windi Astuti Nurlaili memperoleh hasil 534. 
 Berdasarkan uraian diatas merupakan hasil tes yang telah diberikan kepada 
siswa dapat dinyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII 
IPA di sekolah tersebut tergolong rendah. Meskipun begitu, beberapa diantara mereka 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang cukup baik. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh jawaban siswa pada tes  yang telah diberikan. Dimana terdapat 7% 
siswa yang mampu menyelesaikan soal untuk rana kognitif C4, 10% siswa yang 
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mampu menyelesaikan soal untuk rana kognitif C5 dan 3% siswa yang mampu 
menyelesaikan soal untuk rana kognitif C6. 
2. Gambaran Kesulitan Guru dalam Pengembangan Keterampilan Berpikir 
Tingkat Tinggi Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Biologi di SMA Negeri 2 Gowa 
yang dilaksanakan pada tanggal 7-8 November 2017 guru memiliki beberapa 
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Kesulitan guru untuk perencanaan pembelajaran, guru IPA 1 mengatakan bahwa 
kemampuan siswa yang berbeda-beda membuat saya kesulitan dalam membuat RPP 
yang berbasis pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa karena masih 
banyak siswa yang membutuhkan perhatian lebih dalam meningkatkan kemampuan 
belajar. Sedangkan guru IPA 9 mengatakan bahwa Saya kurang memahami mengenai 
cara-cara tertentu dalam pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, juga kurang mampu dalam menentukan metode dan model 
pembelajaran yang tepat disebakan saya juga belum pernah mengikuti pelatihan 
mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Tapi 
dipemahaman saya mengenai tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 
kemampuan siswa untuk menganalisis. 
Kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran guru IPA 1 mengatakan 
bahwa dalam pelaksaanan pembelajaran apersepsi sangat diperlukan untuk menarik 
perhatian siswa agar fokus terhadap materi pelajaran yang akan diberikan oleh guru. 
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Namun, pada kenyataannya ketika saya melakukan apersepsi cukup sulit untuk 
membuat siswa merasa tertarik dalam merespon apersepsi yang saya berikan 
sehingga hal tersebut juga berdampak terhadap motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Terlebih lagi ketika siswa harus dihadapkan terhadap materi yang 
mengharuskan siswa untuk mampu mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi 
mereka. Guru IPA 9 mengatakan bahwa saya merasa kesulitan dalam melakukan 
apersepsi yang merangsang siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, terlebih lagi sikap siswa yang berbeda-beda dalam menanggapi 
apersepsi yang diberikan hanya beberapa siswa yang cenderung aktif dalam kegiatan 
apersepsi. Hal ini juga mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran yang saya ajarkan. 
Kesulitan guru dalam membuat tes untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, guru IPA 1 mengatakan bahwa beliau tentu saja saya mengalami 
kesulitan dalam membuat tes karena rana kognitif yang digunakan untuk membuat tes 
tersebut berada di rana kognitif yang cukup tinggi dimana di dalam tes tersebut harus 
mampu untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Sedangkan guru 
IPA 9 mengatakan bahwa kesulitan yang sering saya hadapi adalah menyesuaikan 
antara soal dengan kata kerja operasional yang terdapat dalam indikator pembelajaran 
berbasis pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sehingga dalam soal 
yang selalu saya berikan kepada siswa tidak jauh dari kemampuan memahami dan 
menerapkan. Tetapi kemampuan untuk menganalisis paling setidaknya satu yang 
mewakili dari sekian soal yang saya berikan.  
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Kesulitan guru dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
guru IPA 1 mengatakan bahwa ada beberapa siswa yang mempunyai perbedaaan cara 
untuk menunjukkan kemampuannya dalam berpikir, seperti ada anak yang cenderung 
mampu mengesplor kemampuan berpikir yang dimilikinya melalui lisan namun 
kesulitan menuangkannya dalam bentuk tulisan begitupun sebaliknya. Kesulitan 
itulah yang saya alami saat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Sedangkan guru IPA 9 mengatakan bahwa dalam mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi saya sering mengalami kesulitan hal tersebut terjadi karena keadaan 
siswa yang berbeda seperti halnya dalam proses pelaksanaan pembelajaran dimana 
ada yang siswa aktif untuk mengeluarkan pendapatnya terhadap materi yang 
dijelaskan serta jawabannya tepat saat diberikan pertanyaan secara lisan, namun saat 
diberikan tes tertulis siswa tersebut cenderung berada di bawah rata-rata dalam artian 
tersebut siswa dalam menjawab soal tes yang diberikannya itu kurang, begitupun 
sebaliknya ada siswa yang tidak aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran namun 
saat diberi tes tertulis dia mendapatkan nilai yang memuaskan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami 
guru terdiri dari beberapa diantaranya adalah tidak mampu mengatasi kemampuan 
siswa yang berbeda-beda, kurang memahami mengenai cara-cara tertentu dalam 
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tinggi siswa, 
kurang mampu dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat, 
kurang memahami mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
melakukan apersepsi untuk merangsang siswa dalam mengembangkan keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi siswa, membuat siswa merasa tertarik dalam merespon 
apersepsi yang diberikan, kurang mampu menyesuaikan antara soal dengan kata kerja 
operasional yang terdapat dalam indikator pembelajaran yang berbasis 
pengembangaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan belum mampu mengatasi 
siswa yang mempunyai perbedaaan cara untuk menunjukkan kemampuannya dalam 
berpikir. 
 
3. Gambaran Solusi mengatasi Guru dalam Pengembangan Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Biologi di SMA Negeri 2 Gowa 
yang dilaksanakan pada tanggal 3 November dan 6 November 2017 berikut adalah 
uraian solusi untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi kesulitan dalam perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, membuat butir tes dan mengukur 
kemampuan berpikir siswa. 
Solusi pertama untuk mengatasi kesulitan dalam perencanaan pembelajaran 
guru IPA 1 mengatakan bahwa cara yang saya tempuh untuk mengatasi kesulitan 
dalam membuat RPP yaitu dengan memperhatikan kondisi dan perkembangan 
kesehatan fisik dan mental siswa, membantu pengembangan sifat-sifat positif pada 
diri siswa seperti rasa percaya diri dan saling menghormati, memperbaiki kondisi dan 
terus menerus memberikan motivasi pada siswa dan menciptakan kesempatan belajar 
yang lebih baik bagi siswa serta memberikan rangsangan.Siswa yang memiliki 
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kemampuan di atas temannya saya harapkan dia bisa membantu temannya dan teman 
yang lainnya akan merasa terbantu, karena belajar dengan teman sendiri itu membuat 
mereka lebih mudah untuk memahami suatu materi serta dengan bimbingan yang 
saya arahkan sehingga keadaan kelas tidak menjadi ribut. Sedangkan guru IPA 9 
mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan dalam membuat RPP saya berharap 
sekiranya diadakan pelatihan mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Agar saya dapat meningkatkan kemampuan saya dalam mengajar dan 
mampu untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Solusi kedua untuk mengatasi kesulitan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru IPA 1 mengatakan bahwa ketika saya mengalami kesulitan dalam 
menarik perhatian siswa saat melakukan apersepsi dan tidak mampu untuk membuat 
siswa termotivasi maka cara saya untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah 
melakukan kegiatan apersepsi yang berbeda dengan biasanya sehigga menimbulkan 
daya tarik siswa dan menumbuhkan motivasi kepada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.  Sedaangkan untuk guru IPA 9 mengatakan bahwa harus terus belajar 
untuk meningkatkan kapasitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Salah 
satunya dengan giat membaca kiat-kiat yang harus dilakukan guru dalam terciptanya 
pembelajaran yang baik terutama dalam memberikan apersepsi dan motivasi kepada 
siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik serta siswa mendapatkan hak 
yang seharusnya mereka dapatkan di sekolah. 
Solusi ketiga untuk mengatasi kesulitan guru dalam membuat butir tes 
untuk mengukur kemampuan berpkir tingkat tinggi. Guru IPA 1 mengatakan bahwa 
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cara yang saya lakukan yaitu lebih banyak membaca referensi terkait bagaimana cara 
membuat tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Sedangkan 
guru IPA 9 mengatakan bahwa saya akan membiasakan diri untuk membaca soal-soal 
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan membuat soal yang 
sesuai dengan kata kerja operasional dalam indikator pembelajaran berbasis 
pengembangan keterampilan berpikir tinggi siswa. 
Adapun kesulitan keempat untuk mengatasi kesulitan guru dalam 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Guru IPA 1 mengatakan bahwa 
cara yang saya lakukan untuk mengatasi kesulitan dalam mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yaitu mengakumulasikan nilai yang diperoleh secara lisan 
selama pembelajaran berlangsung serta hasil tes tertulis yang diberikan. Sedangkan 
guru IPA 9 mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan yang saya hadapi yaitu 
dengan cara belajar untuk membuat instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator 
yang hendak dicapai. Indikator yang hendak dicapai tersebut pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa solusi yang 
ditempuh guru untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran adalah 
melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok kepada siswa agar mereka 
saling membantu satu sama lain, diadakan pelatihan mengenai pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, melakukan kegiatan apersepsi dengan 
gaya yang berbeda dengan biasanya sehigga menimbulkan daya tarik siswa dan 
menumbuhkan motivasi kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran, belajar untuk 
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meningkatkan kapasitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, lebih banyak 
membaca referensi terkait bagaimana cara membuat tes untuk mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Mengakumulasikan nilai yang diperoleh secara lisan 
selama pembelajaran berlangsung serta hasil tes tertulis yang diberika, belajar untuk 
membuat instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator yang hendak dicapai. 
B. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian di atas akan dipaparkan secara deskriptif 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 
Hasil tes yang telah dilakukan di sekolah SMA Negeri 2 Gowa dapat 
dinyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XII IPA di sekolah 
tersebut masih tergolong rendah. Hal tersebut diketahui dari hasil tes yang telah 
dilakukan berupa tes essay yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Tes yang diberikan dikatakan mampu mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi karena rana kognitif di dalam soal tersebut mencakup C4, C5 dan C6 
yang sesuai dengan taksonomi bloom. 
Hal yang menyebabkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki 
siswa SMA Negeri 2 Gowa tergolong rendah karena kesulitan yang dihadapi oleh 
guru saat proses pembelajaran berlangsung untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 
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2. Gambaran Kesulitan Guru dalam Guru dalam Pengembangan 
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 
Kesulitan yang dialami guru terdiri dari beberapa diantaranya adalah tidak 
mampu mengatasi kemampuan siswa yang berbeda-beda. Kemampuan masing-
masing siswa dalam belajar memang berbeda-beda. Terdapat siswa yang mudah 
dalam menangkap dan memahami materi pelajaran, namun tak sedikit pula siswa 
yang membutuhkan waktu ataupun usaha ekstra agar dapat mengerti dengan baik dan 
mampu mengingat apa yang sedang ataupun telah dipelajari. Hal ini dapat terjadi 
karena kemampuan intelektual siswa yang berbeda-beda. Dengan perbedaan dan 
keterbatasan kemampuan intelektual siswa dalam belajar tentu dapat menghambat 
proses belajar mengajar yang dilakukan. Keterbatasan dan hambatan yang terkait 
kemampuan intelektual siswa ini merupakan aspek alami. 
Kurang memahami mengenai cara-cara tertentu dalam pembelajaran dan 
kurang mampu dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat. Pada 
dasarnya guru adalah seorang pendidik yang dengan segala kemampuan yang 
dimilikinya untuk dapat mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu 
menjadi tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu yang harus dilakukan 
guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang paling penting adalah 
performance guru di kelas, seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga 
tercipta suasana belajar yang menyenangkan dengan cara guru harus menerapkan 
metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan karakterisktik siswa. 
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Kurang memahami mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Pada umumnya kemampuan peserta didik di Indonesia sangat rendah dalam 
memahami informasi yang komplek, teori analisis dan pemecahan masalah, 
pemakaian alat dan prosedur serta melakukan investigasi. Kemampuan itu dikenal 
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk melakukan pembelajaran untuk 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi harus diawali dengan kemampuan 
guru dalam penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran itu sendiri. Hal utama 
yang harus dilakukan guru adalah guru dapat menganalisis kemampuan siswa dan 
kesiapannya dalam mengikuti suatu pembelajaran. 
Melakukan apersepsi untuk merangsang siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan membuat siswa merasa tertarik dalam 
merespon apersepsi yang diberikan. Guru tentunya sudah familiar dengan istilah 
apersepsi ketika kegiatan belajar berlangsung. Apersepsi pada prinsipnya adalah 
kegiatan pendahuluan pembelajaran dengan tujuan untuk membangkit motivasi 
belajar siswa. Pemilihan metode yang salah tersebut membuat siswa tidak terangsang 
untuk belajar dan kemauan dari dalam diri untuk mencari ilmu mereka sangat rendah. 
Apersepsi yang mampu untuk membangkitkan motivasi belajar mereka. Apersepsi 
sebisa mungkin harus mengandung makna kontekstual artinya diawali dari 
pengalaman siswa, atau siswa terlibat dalam kegiatan pendahuluan pembelajaran 
setelah itu baru guru mengarahkan materi pelajaran kepada hal-hal yang bersifat 
konsep. 
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Kurang mampu menyesuaikan antara soal dengan kata kerja operasional yang 
terdapat dalam indikator pembelajaran yang berbasis pengembangaan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dan belum mampu mengatasi siswa yang mempunyai 
perbedaaan cara untuk menunjukkan kemampuannya dalam berpikir. Selain mengajar 
guru juga dituntut untuk melakukan kegiatan evaluasi terhadap siswa karena dengan 
evaluasi ini maka tujuan dari pembelajaran bisa diketahui apakah sukses atau tidak. 
Namun demikian, tidak semua evaluasi mampu mengukur hal tersebut, terkadang 
instrumen tes yang dipergunakan tidak layak yang menyebabkan tujuan dari 
pembelajaran sulit dipastikan keberhasilannya. Oleh sebab itu guru setidaknya harus 
mampu membuat serta menyusun soal dengan benar sehingga bisa digunakan untuk 
megukur hasil belajar dan kesuksesan dari tujuan pembelajaran. 
 
3. Gambaran Solusi mengatasi Guru dalam Pengembangan Keterampilan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Biologi di SMA Negeri 2 Gowa 
yang dilaksanakan pada tanggal 7-8 November 2017 berikut adalah melakukan 
kegiatan pembelajaran secara berkelompok kepada siswa agar mereka saling 
membantu satu sama lain. Belajar kelompk adalah sebuah metode pembelajaran 
dimana siswa belajar bekerja sama dengan sebua kelompok untuk menyelesaikan 
tugas belajarnya. Saat belajar kelompok ada suatu proses transfer ilmu yang 
melibatkan lebih dari satu orang, dimana diantara orang yang satu dengan yang lain 
saling melengkapi. Ada hal-hal menarik yang dibicarakan saat kita berkumpul dengan 
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teman-teman. Tidak hanya bergurau atau sekedar bercengkrama. Namun, juga dapat 
kita manfaatkan untuk belajar kelompok. Yaitu mempelajari suatu masalah secara 
bersama-sama, dapat melauli diskusi, Tanya jawab, dan memecahkan masalah. 
Diadakan pelatihan mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Pelatihan yang harus dilakukan oleh guru yaitu guru diberikan 
pemahaman mengenai berpikir tingkat tinggi, berpikir kritis sebagai salah satu 
komponen dalm proses berpikir tingkat tinggi, menggunakan dasar menganalisis 
argument dan memunculkan wawasan terhadap terhadap tiap-tiap makna dan 
interpretasi, untuk memgembangkan pola penalaran  yang kohesif dan logis. Bila pola 
pikir ini dikembangkan melalui pengolahan materi subjek biologi agar dapat 
dibelajarkan dengan baik kepada siswa sekolah lanjutan, maka para guru sekaligus 
akan memperoleh pembinaan dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi maupun 
dalam penguasaan materi subjek. Kemampuan ini diharapkan dapat ditularkan kepada 
para siswanya di lapangan. 
Melakukan kegiatan apersepsi dengan gaya yang berbeda dengan biasanya 
sehigga menimbulkan daya tarik siswa dan menumbuhkan motivasi kepada siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Sebagai guru, tentunya kita sering menghadapi 
berbagai macam ekspresi (emosi) siswa saat mereka baru saja  tiba di sekolah. 
Bermacam-macam emosi siswa di awal belajar tentu akan mempengaruhi konsentrasi 
mereka saat belajar. Oleh karena itu, guru harus pandai-pandai mengondisikan siswa 
siap untuk belajar. Apabila kegiatan di awal kegiatan belajar, guru tidak mampu 
mengondisikan siswa terlebih dahulu, maka konsentrasi siswa tidak terbangun 
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sehingga siswa tidak bisa menerima informasi yang disampaikan guru. Tentunya hal 
ini akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya nanti. Agar kejadian tersebut tidak 
terjadi, maka guru harus melakukan apersepsi di awal pelajaran. Apersepsi yang 
dilakukan di awal proses pembelajaran membuat otak anak siap untuk belajar. 
Apersepsi yang tepat membuat siswa merasa relaks dan senang yang ditandai dengan 
wajah yang ceria, tersenyum, bahkan tertawa. 
Membaca referensi lebih banyak terkait bagaimana cara membuat butir tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tes merupakan salah satu 
alat evaluasi untuk mengukur kemampuan berpikir siswa sehingga guru diharapkan 
mampu untuk membuat tes yang sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Seperti 
halnya untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa maka tes yang 
digunakan harus memuat rana kognitif yang mampu mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Dalam taksonomi Bloom rana kognitif dalam berpikir tingkat 
tinggi yaitu dari C4, C5, dan C6. Jadi untuk pembuatan tes harus mencakup rana 
kognitif tersebut dan kata kerja operasional harus sesuai sehingga mampu mengukur 
kemampuan siswa dengan tepat. 
Mengakumulasikan nilai yang diperoleh secara lisan selama pembelajaran 
berlangsung dan hasil tes tertulis yang diberikan serta belajar untuk membuat 
instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator yang hendak dicapai. Selain 
mengajar guru juga dituntut untuk melakukan kegiatan evaluasi terhadap siswa 
karena dengan evaluasi ini maka tujuan dari pembelajaran bisa diketahui apakah 
sukses atau tidak. Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam 
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alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik atau ketercapain komptensi (rangkaian kemampuan) siswa. Hasil penilain dapat 
berupa penilaian kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif 
(berupa angka). Penilaian itu dapat mencakup pengukuran dan pemberian tes untuk 
memperoleh informasi tentang sejauh mana pengetahuan siswa terhadap 
pembelajaran. Untuk mengetahui apakah siswa telah mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan tentunya harus didukung oleh instrumen penilaian yang sesuai 
dengan karakteristik tujuan (termasuk standar kompetensi maupun kompetensi dasar) 
berkala dan berkesinambungan. Guru harus memiliki analisis yang cermat dari 
subskills dan pengetahuan dalam standar-standar yang seharusnya dikuasai siswa. 
Artinya seorang guru harus cermat dan teliti dalam mengolah materi dan penilaian 
yang sesuai dengan standar pencapaian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
kesimpulan dari penelitian ini yakni sebagai berikut. 
1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di SMA Negeri 2 Gowa masih 
tergolong rendah dimana dapat dilihat dari perolehan nilai siswa kebanyakan 
memperoleh nilai dibawah 50 yang ditunjukkan pada hasil tes dengan 
menggunakan soal essay yang memiliki rana kognitif C4, C5, dan C6.  
2. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA Negeri 2 Gowa diantaranya 
adalah guru sulit mengatasi kemampuan siswa yang berbeda-beda, kurang 
memahami mengenai cara-cara tertentu dalam pembelajaran, kurang mampu 
dalam menentukan metode dan model pembelajaran yang tepat, kurang 
memahami mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
melakukan apersepsi untuk merangsang siswa, membuat siswa merasa tertarik 
dalam merespon apersepsi yang diberikan, kurang mampu menyesuaikan 
antara soal dengan kata kerja operasional yang terdapat dalam indikator 
pembelajaran, dan belum mampu mengatasi siswa yang mempunyai 
perbedaaan cara untuk menunjukkan kemampuannya dalam berpikir. 
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3. Beberapa solusi yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesulitan guru dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu melakukan 
kegiatan pembelajaran secara berkelompok kepada siswa, diadakan pelatihan 
mengenai pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, 
melakukan kegiatan apersepsi dengan gaya yang berbeda dengan biasanya, 
belajar untuk meningkatkan kapasitas yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran, lebih banyak membaca referensi terkait bagaimana cara 
membuat tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 
mengakumulasikan nilai yang diperoleh secara lisan selama pembelajaran 
berlangsung dan hasil tes tertulis yang diberikan, belajar untuk membuat 
instrumen penilaian yang sesuai dengan indikator yang hendak dicapai. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka hal-hal yang perlu 
menjadi saran yakni sebagai berikut. 
1. Guru sebaiknya lebih banyak membaca referensi mengenai kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan model-model pembelajaran.  
2. Bagi peneliti selanjutnya bisa lebih mengkaji lebih mendalam mengenai 
kesulitan guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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